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Abstrak 

 

Perusahaan konveksi merupakan jenis usaha dalam pembuatan pakaian atau kebutuhan sandang secara 

massal yang pengerjaannya membutuhkan pekerja yang banyak serta dibutuhkan mesin-mesin besar untuk 

mengerjakannya. Bisnis konveksi bisa termasuk dalam kategori industri formal maupun informal tergantung 

skala jumlah pekerja yang ada. Pengusaha sektor informal pada umunya kurang memperhatikan kaidah 

keselamatan dan kesehatan kerja. Salah satu risiko kesehatan yang dapat terjadi di sektor informal adalah 

risiko Musculoskeletal Disorder (MSDs). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya hubungan 

antara faktor risiko ergonomi dengan keluhan muskuloskeletal pada pekerja konveksi di CV. Permata 

Dharma Kabupaten Sragen. Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain penelitian 

observasional analitik dan pendekatan cross sectional. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

Proportional Random Sampling dengan jumlah sampel 48 responden. Pengukuran faktor risiko ergonomi 

menggunakan metode QEC dan pengukuran keluhan musculoskeletal menggunakan NBM. Analisis data 

menggunakan uji Rank Spearman. Kesimpulan dari hasil penelitian ini yaitu ada hubungan antara faktor 

risiko ergonomi dengan keluhan musculoskeletal dan memiliki kekuatan hubungan yang sangat kuat. 

Pencegahan yang dapat dilakukan dengan menghindari posisi janggal dan melakukan perbaikan stasiun 

kerja terutama pada bagian kursi yang dibuat dengan sandaran dan dudukan busa, serta meja jahit yang bisa 

disesuaikan dengan tinggi pekerja. 
 

Kata kunci : risiko ergonomi, pekerja konveksi, keluhan musculoskeletal, postur kerja. 

 

Abstract 

Convex company is a type of enterprise in the manufacture of clothes or in the need of a mass warehouse 

whose performance requires a lot of workers and requires large machines to work it. Conventional can be 

classified as either formal or informal, depending on the scale of the number of employees available. The 

informal sector's entrepreneurs, in general, do not pay much attention to occupational safety and health. One 

of the health risks that can occur in the informal sector is the risk of musculoskeletal disorders (MSDs). The 

aim of this study is to find out the link between ergonomic risk factors and musculoskeletal complaints in 

convection workers in CVs. Sragen District Dharma Jewelry The type of research used is quantitative, with 

an analytical observational research design and a cross-sectional approach. The sampling technique used 

was proportional random sampling, with a total sample of 48 respondents. Measurement of ergonomic risk 

factors using the QEC method and measurement of musculoskeletal complaints using NBM Data analysis 

using the Spearman Rank test The conclusion of this study is that there is a link between ergonomic risk 

factors and musculoskeletal complaints and that there is a very strong relationship. Prevention can be done 

by avoiding unstable positions and performing workstation repairs, especially on the seat parts made with 

backups and foam sticks, as well as sewing tables that can be adjusted to the height of the worker. 

Keywords: ergonomic risks, convection workers, musculoskeletal disorders, work posture 
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PENDAHULUAN 

Perusahaan konveksi merupakan jenis usaha 

dalam pembuatan pakaian atau kebutuhan 

sandang secara massal. Pada usaha konveksi ini 

untuk pengerjaannya membutuhkan pekerja yang 

banyak serta dibutuhkan mesin-mesin yang besar 

untuk dapat mengerjakannya. Perbedaan usaha 

konveksi dengan usaha garment ini yaitu 

menghasilkan produk yang berbeda. Pada usaha 

konveksi produk yang dihasilkan dari bahan 

mentah, setengah jadi, sampai produk jadi. 

Pengerjaan di usaha konveksi ini meliputi 

mengerjakan pakaian kemeja, kaos kaki, t-shirt, 

dan lain-lain. Pada usaha garment memproduksi 

bahan mentah, bahan baku yang digunakan pada 

produk konveksi. Di Jawa Tengah khususnya di 

Kabupaten Sragen merupakan salah satu daerah 

yang memiliki potensi yang sangat baik untuk 

pengembangan bisnis konveksi. Berdasarkan data 

Badan Pusat Statistik diketahui bahwa 

perusahaan konveksi yang ada di Kabupaten 

Sragen yaitu sebanyak 1.957. Dalam beberapa 

waktu terakhir bisnis konveksi berkembang pesat 

di Indonesia. Masyarakat cenderung memiliki 

tingkat konsumsi yang tinggi dalam penggunaan 

baju atau pakaian jadi sehingga kebutuhan untuk 

menyediakan komoditas pakaian jadi di seluruh 

outlet merupakan sebuah tuntutan dan sekaligus 

peluang (1). 

Hazard ergonomi merupakan salah satu 

potensi bahaya yang banyak dijumpai di tempat 

kerja khususnya industri garmen atau produksi 

pakaian ini. Hal ini disebabkan karena banyaknya 

kegiatan kerja yang dilakukan berulang-ulang, 

mengangkat, mendorong, memindahkan dan lain 

sebagainya yang masih menggunakan tenaga 

manusia dan dilakukan dalam waktu yang cukup 

lama. Keterbatasan fisik tersebut perlu menjadi 

pertimbangan dalam menyusun rencana kerja 

karena jika pekerjaan tertentu membutukan 

tenaga melebihi kapasitas fisik manusia, hal inilah 

yang menimbulkan faktor risiko terjadinya 

gangguan musculoskeletal (2). 

Gangguan muskuloskeletal (MSDs) atau 

dalam bahasa Indonesia biasa disebut sebagai 

Gangguan Otot Rangka (Gotrak), adalah 

gangguan kesehatan yang mempengaruhi otot, 

saraf, pembuluh darah, ligamen dan tendon (3). Di 

Indonesia berdasarkan hasil riset kesehatan dasar 

prevalensi penyakit MSDs berdasarkan hasil 

diagnosis tenaga kesehatan di Indonesia sebesar 

11,9% dan berdasar diagnosis atau gejala sebesar 

24,7%. Prevalensi berdasrakan diagnosis nakes 

tertinggi di Bali sebesar (19,3%), diikuti Aceh 

(18,3%), Jawa Barat (17,5%) dan Papua (15,4%). 

Prevalensi penyakit MSDs berdasarkan diagnosis 

tenaga kesehatan atau gejala tertinggi di Nusa 

Tengaara Timur sebesar (33,1%), di ikuti Jawa 

Barat (32,1%), dan Bali (30%) (4). 

Hasil penelitian sebelumnya menyebutkan 

faktor-faktor yang dapat menyebabkan terjadinya 

MSDs diantaranya adalah Karakteristik Individu 

dan sikap kerja karyawan. Karakteristik yang dapt 

mempengaruhi terjadinya MSDs adalah jenis 

kelamin, umur, masa kerja, sikap kerja, kebiasaan 

berolahraga, dan kebiasaan merokok (5). 

Penelitian lain menyebutkan bahwa pekerja 

konveksi di Kelurahan Kebon Pedes Kota Bogor 
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mengeluh gejala MSDs (88,7%) dan sedikit tidak 

mengalami keluhan gejala MSDs (11,3%). 

Keluhan terbanyak yang dirasakan perbagian 

tubuh adalah pada punggung (40%) dan paling 

sedikit mengalami keluhan yaitu di bagian siku 

kiri (2%). Berdasarkan faktor individu didapat 

bahwa usia responden <35 tahun (66,7%), dan ≥ 

35 tahun (33,3%); masa kerja <5 tahun (86%) dan 

≥ 5 tahun (14%); jenis kelamin antara laki-laki 

dan perempuan mempunyai rasio yang sama yaitu 

50%; sedangkan tingkat risiko ergonomi kategori 

tinggi (77,8%) dan kategori sedang (19,2%) (6). 

Dari hasil wawancara yang dilakukan 

dengan 10 pekerja di konveksi PT. X Kabupaten 

Sragen didapatkan 6 dari 10 pekerja merasakan 

ketidaknyamanan saat bekerja. Ketidaknyamanan 

dikarenakan stasiun kerja yang tidak sesuai 

seperti kursi tanpa dudukan dan sandaran busa 

yang dirasakan karyawan saat bekerja, kemudia 

berdiri dalam waktu yang lama dengan posisi 

yang sama, mengakibatkan nyeri pada punggung 

dan leher serta bokong, dan berkurangnya 

sirkulasi ke kaki. Maka perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai adanya hubungan antara 

faktor risiko ergonomi dengan keluhan 

muskuloskeletal pada pekerja konveksi di PT. X 

Kabupaten Sragen. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif 

dengan desain penelitian observasional analitik 

dan pendekatan cross sectional yang bertujuan 

untuk mengetahui hubungan faktor risiko 

ergonomic dengan keluhan musculoskeletal. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli pada 

pekerja konveksi bagian Cutting, Quality 

Control, Finishing dan Sewing di PT. X 

Kabupaten Sragen Jawa Tengah yang berjumlah 

92 orang dengan teknik Proportional Random 

Sampling yaitu teknik pengambilan sampel secara 

acak dengan cara undian yang dikocok 

menggunakan gulungan kertas. Variabel bebas 

pada penelitian ini adalah faktor risiko ergonomi 

yang diukur menggunakan observasi dan 

penilaian menggunakan metode QEC. Sedangkan 

variabel terikatnya adalah keluhan 

muskuloskeletal yang diukur menggunakan tabel 

Nordic Body Map (NBM). Analisis data 

menggunakan SPSS yang meliputi: Analisis 

univariat, Analisis yang dilakukan terhadap 

masing-masing variabel bebas, variabel terikat, 

variabel pengganggu yang menghasilkan 

distribusi frekuensi dan presentase setiap 

variabel, Analisis biavriat yang menggunakan uji 

Rank Spearman, yaitu hipotesis nol (Ho). Jika p-

value < 0,05 maka Ho ditolak dan jika p-value ≥ 

0,05 maka Ho diterima. Nomor surat kelayakan 

hasil kaji etik adalah 4521/B.1/KEPK-

FKUMS/VII/2023. 

 

HASIL  

Dalam penelitian ini sampel yang digunakan 

sebanyak 48 pekerja, karakteristik responden 

yang dianalisis pada penelitian ini merupakan 

variabel terukur yang meliputi umur, jenis 

kelamin, masa kerja dan durasi kerja. Berikut 

adalah tabel karakteristik responden penelitian : 
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Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik 

Responden 
Frekuensi (n) 

Presentase 

(%) 

Umur (Tahun)   
Remaja akhir 30 62.5 

Dewasa awal 13 27.1 

Dewasa akhir 4 8.3 

Lansia awal 1 2.1 

Lansia akhir 0 0 

Rerata ±SD 25,6±7,1  

Min-maks 17 - 48  

Jenis Kelamin   
Laki-laki 13 27.1 

Perempuan 35 72.9 

Total 48 100% 

Masa Kerja   
≤ 3 tahun 48 100% 

≥ 3 tahun 0  
Total 48  
Durasi Kerja   
≤ 8 jam kerja 0  
≥ 8 jam kerja 48 100% 

Total 48  
 

Hasil analisis univariat menunjukkan 

kategori umur yang paling sedikit yaitu lansia 

awal sebanyak 1 responden (2,1%), sedangkan 

kategori umur yang paling banyak yaitu remaja 

akhir sebanyak 30 responden (62,5%). 

Karakteristik responden berdasarkan umur 

memiliki rata-rata yaitu 25,6 ± 7,1 tahun. Jenis 

kelamin pekerja laki laki sebanyak 13 responden 

(27,1%) dan pekerja perempuan sebanyak 35 

responden (72,9%).  Masa kerja pekerja yang 

masuk dalam kategori baru berjumlah 48 

responden (100%). Durasi kerja pekerja dengan 

waktu ≥ 8 jam kerja sebanyak 48 responden 

(100%). 

Hasil pengukuran Faktor Risiko Ergonomi 

berdasarkan perhitungan QEC (Quick Exposure 

Check) pada responden dapat dilihat pada tabel 

berikut : 

Tabel 2. Faktor Risiko Ergonomi dengan Metode 

QEC 

Kategori 

Risiko 
Frekuensi (n) 

Presentase 

(%) 

Ringan 12 25,0 

Sedang 29 60,4 

Tinggi 7 14,6 

Sangat Tinggi 0 0 

Total 48 100,0 

 

Berdasarkan hasil perhitungan QEC, 

diperoleh hasil bahwa yang memiliki kategori 

sangat tinggi tidak ada, sedangkan kategori yang 

paling banyak yaitu kategori sedang sebanyak 29 

(60,4%). 

Hasil Pengukuran Keluhan Muskuloskeletal 

berdasarkan perhitungan NBM (Nordic Body 

Map) pada responden dapat dilihat sebagai 

berikut : 

Tabel 3. Hasil Keluhan Muskuloskeletal 

Kategori MSDs Frekuensi Percent (%) 

Rendah 24 50% 

Sedang 24 50% 

Tinggi 0 0 

Sangat Tinggi 0 0 

Total 48 100% 

 

Berdasarkan hasil pengukuran dengan NBM, 

kategori rendah sebanyak 24 (50%) dan kategori 

sedang sebanyak 24 (50%). 

Hasil pengukuran tingkat keluhan 

muskuloskeletal berdasarkan lembar kerja NBM  

pada responden dapat dilihat pada tabel 4. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa responden yang 

banyak mengeluhkan sangat sakit yaitu pada 

bagian pantat sebanyak 26 (54,2%). 
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Tabel 4. Distribusi bagian tubuh yang dikeluhkan oleh responden 

Jenis Keluhan 
Tingkat Keluhan 

Sakit % Sangat Sakit % Jumlah % 

Pantat 18 37.50% 8 16.70% 26 54.20% 

Pinggul 22 46% 0 0 22 46% 

Pinggang 13 27.10% 8 16.70% 21 43.80% 

Paha Kiri 17 35.40% 0 0 17 35.40% 

Leher Atas 16 33.30% 0 0 16 33.30% 

Punggung 12 25% 0 0 12 25% 

Lutut Kiri 9 18.80% 1 2.10% 10 20.90% 

Analisis bivariat pada penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara faktor risiko 

ergonomi dengan keluhan muskuloskeletal pada 

pekerja konveksi PT. X, Miri Kabupaten Sragen. 

Uji antara variabel bebas dan variabel terikat pada 

pekerja terhadap 48 responden diperoleh hasil 

sebagai berikut : 

 

Tabel 5. Hasil Uji Rank Spearman Faktor Risiko Ergonomi dengan Keluhan Muskuloskeletal 

Kategori Risiko 

Kategori MSDs Berdasarkan Total Skor   

Rendah % 
Risiko 

Sedang 
% Total p-value r 

Tinggi 2 4% 5 10% 7   
Sedang 10 21% 19 40% 29 0,000 0,605 

Ringan 12 25% 0 0% 12   
Total 24 50% 24 50% 100%   

Hasil uji korelasi Rank Spearman faktor 

risiko ergonomi dengan keluhan muskuloskeletal 

pada pekerja konveksi PT. X Kabupaten Sragen 

diperoleh p-value 0,000, yang artinya 0,000 < 

0,005 maka Ho ditolak dan nilai koefisien 

korelasi (r) yaitu 0,605 dengan tingkat hubungan 

kuat. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara faktor 

risiko ergonomi dengan Keluhan muskuloskeletal 

dan nilai korelasi (r) menunjukkan terdapat 

tingkat hubungan yang tinggi dengan nilai 

korelasi kearah positif yang bermakna semakin 

tinggi faktor risiko ergonomi, maka semakin 

besar risiko keluhan muskuloskeletal. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil uji korelasi Rank Spearman faktor risiko 

ergonomi dengan keluhan muskoluskeletal pada 

pekerja PT. X Kecamatan Miri diperoleh p-value 

= 0,000 (p-value <0,05) sehingga Ho ditolak dan 

nilai koefisien korelasi (r) 0,605 dengan tingkat 

keeratan hubungan tinggi dimana nilai (r) berada 

antara range 0,60 – 0,79 (tinggi). Hasil penelitian 

ini, sejalan dengan penelitian pada pengrajin 

tenun di Palembang, yang menunjukkan hasil 

analisis korelasi spearman bahwa terdapat 
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korelasi sedang yang signifikan (r=0,573; 

p=0,000) antara risiko ergonomi dan keluhan 

MSDs pada pengrajin tenun di Palembang (7). 

Berdasarkan hasil pengamatan langsung 

yang dilakukan oleh peneliti terhadap pekerja 

konveksi di PT. X Kecamatan Miri terdapat 

beberapa bagian pekerjaan yang dilakukan 

meliputi sewing, cutting, finishing, dan quality 

control. Setiap bagian pekerjaan menghasilkan 

postur kerja yang janggal yang dapat 

menyebabkan keluhan musculoskeletal, hal ini 

disebabkan karena belum adanya pengetahuan 

dan pelatihan mengenai prosedur pekerjaan 

tersebut. Serta stasiun kerja yang kurang sesuai 

dengan pekerjaan tersebut. 

Keluhan musculoskeletal atau otot 

skeletal pada umumnya terjadi karena kontraksi 

otot yang berlebihan akibat sikap kerja yang 

buruk, dan pemberian beban kerja yang terlalu 

berat dengan durasi pembebanan yan panjang. 

Kontraksi otot yang berlebihan mengakibatkan 

peredaran darah ke otot berkurang sehingga 

suplai oksigen ke otot menurun, proses 

metabolism karbohidrat terhambat dan akibatnya 

terjadi penimbunan asam laktat yang 

menyebabkan timbulnya nyeri otot (8). 

Hasil pengukuran musculoskeletal yang 

dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa 

terdapat 24 pekerja (50%) yang memiliki risiko 

sedang dan 24 pekerja (50%) memiliki risiko 

rendah. Peningkatan keluhan musculoskeletal 

pada pekerja disebabkan karena aktivitas dalam 

bekerja dengan posisi janggal, sehingga tubuh 

akan berusaha lebih keras untuk mempertahankan 

posisi kerja dengan mempertahankan kontraksi 

otot statis. Risiko muskoloskeletal dipengaruhi 

oleh faktor pekerjaan yang berdasarkan 

perhitungan QEC yang berisi postur dan gerakan 

tubuh, yang dimana hasil perhitungan 

menunjukkan terdapat 7 pekerja (14,6%) yang 

memiliki risiko tinggi, kemudian terdapat 29 

pekerja (60,4%) pekerja dengan risiko ringan, dan 

terdapat 12 (25%) pekerja dengan risiko ringan. 

Faktor lain yang dapat menyebabkan 

keluhan musculoskeletal yaitu waktu kerja. 

Waktu kerja adalah waktu yang diguanakan oleh 

pekerja konveksi di PT. X untuk melakukan 

pekerjaan dalam satu hari. Dalam penelitian ini 

terdapat 48 (100%) pekerja melakukan pekerjaan 

diatas 8 jam perhari yaitu 10 jam perhari. Pada 

pekerja yang bekerja 41-48 jam/minggu atau rata-

rata 7 – 8 jam perhari menyebabkan waktu 

istirahat berkurang dan kerja otot lebih berat serta 

dapat menyebabkan keluhan system 

musculoskeletal (9). 

Faktor lain yang mendukung terjadinya 

keluhan system musculoskeletal selain waktu 

kerja adalah masa kerja. Masa kerja adalah suatu 

kurun waktu atau lamanya responden bekerja di 

suatu tempat, mulai awal masuk bekerja sampai 

dilakukannya penelitian. Faktor risiko lain dapat 

menyebabkan keluhan muskuloskeletal adalah 

posisi kerja yang tidak ergonomi seperti posisi 

janggal dan posisi statis, duduk dalam waktu yang 

lama (10–12). 

Dalam penelitian ini masa kerja pekerja 

dikelompokkan menjadi 2 yaitu, <5 tahun dan >5 

tahun. Hasil analisis terdapat keseluruhan dari 
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pekerja bekerja <5 tahun. Hasil penelitian lain 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara 

masa kerja dengan musculoskeletal dengan nilai 

p (0,012) < α yang menyatakan bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara masa kerja 

dengan keluhan musculoskeletal. Ini diperkuat 

juga dengan hasil penelitian lain pada pengrajin 

batik menyatakan bahwa orang yang bekerja 

dengan masa kerja ≥ 5 tahun 28 kali lebih besar 

untuk mengalami keluhan MSDs dibandingkan 

dengan orang dengan masa kerja < 5 tahun (13–

15). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah 

dilakukan terhadap 48 pekerja konveksi PT. X 

Miri Kabupaten Sragen diperoleh simpulan hasil 

penilaian faktor risiko ergonomic dengan 

menggunakan metode QEC dengan 48 responden 

mendapatkan hasil berisiko tinggi sebesar 

(14,6%), sedang (60,4%), dan risiko ringan 

(25%). Risiko tinggi disebabkan karena pekerja 

melakukan posisi janggal saat melakukan 

pekerjaan, seperti duduk terlalu lama dengan 

dudukan tanpa busa saat menjahit. 

Hasil penilaian risiko musculoskeletal 

dengan menggunakan kuesioner NBM diketahui 

pekerja memiliki keluhan musculoskeletal 

dengan risiko sedang sebesar (50%) dan risiko 

rendah (50%). Hasil penilaian postur tubuh 

menggunakan metode NBM dimana terdapat 

hasil yang dominan yaitu bagian pantat yang 

paling banyak mengalami sakit sebesar (54,2%) 

yang disebabkan karena pekerja duduk terlalu 

lama denga dudukan tanpa busa saat menjahit. 

Terdapat hubungan secara signifikan antara 

faktor risiko ergonomi dengan keluhan 

musculoskeletal pada pekerja dengan nilai p-

value = 0,000 (p-value < 0,05) sehingga Ho 

ditolak dan nilai koefisien korelasi (r) 0,605 

dengan tingkat keeratan hubungan tinggi dengan 

arah hubungan positif dimana semakin tinggi 

faktor risiko ergonomi, maka semakin tinggi 

keluhan muskuloskeletal. 

 

SARAN 

Saran yang dapat diberikan antara lain melakukan 

pekerjaan selama 7 – 8 jam dalam sehari, 

mengalami postur janggal (memuntir, tubuh 

miring, bahu mengangkat atau bahu menahan 

beban), dan meredesain kursi dengan 

menambahkan dudukan dan sandaran busa serta 

ketinggian kursi ya ng bisa disesuaikan dengan 

tinggi pekerja. 
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